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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TJKT SMK Negeri 1 Bitung pada mata 

pelajaran Pemrograman Dasar. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL). Yang menjadi 

subyek dalam penelitian ini adalah 30 orang siswa kelas X TJKT SMK Negeri 1 Bitung. 

Dalam penelitian ini peneliti melaksanakan observasi, wawancara, tes, dan juga 

dokumentasi. Dari hasil post-test pada siklus pertama, jumlah siswa yang memenuhi 

KKM adalah 15 orang siswa atau 50% dan yang tidak memenuhi KKM sebanyak 15 

orang siswa atau 50% dari jumlah keseluruhan siswa. Pada siklus kedua jumlah siswa 

yang memenuhi KKM meningkat yaitu 27 orang siswa atau 90% dan yang tidak 

memenuhi KKM adalah 3 orang siswa atau 10% dari total keseluruhan siswa. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan  model project based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar pemrograman dasar siswa kelas x TJKT di SMK Negeri 1 

Bitung. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Project Based Learning, Pemrograman Dasar. 

 

ABSTRACT 

 

 This research is a classroom action research aimed at improving the learning 

outcomes of 10th-grade TJKT students at SMK Negeri 1 Bitung in Basic Programming. 

The research was conducted in two cycles and used a project-based learning (PjBL) 

model. The subjects were 30 10th-grade TJKT students at SMK Negeri 1 Bitung. In this 

study, the researchers conducted observations, interviews, tests, and documentation. 

Based on the post-test results in the first cycle, 15 students, or 50%, met the Minimum 

Competency (KKM) and 15 students, or 50% of the total student body, did not meet the 

KKM. In the second cycle, the number of students meeting the KKM increased to 27 

students, or 90%, and 3 students, or 10% of the total student body, did not meet the 

KKM. Therefore, it can be concluded that the implementation of the project-based 

learning model can improve the learning outcomes of 10th-grade TJKT students at SMK 

Negeri 1 Bitung. 

Keywords: Basic Programming, Learning Outcomes, Project-Based Learning Model. 
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PENDAHULUAN  

 

Di era globalisasi dan digital saat ini, dunia pendidikan menghadapi tantangan 

yang semakin beragam. Oleh karena itu, pemerintah terus melakukan pembaruan 

kurikulum dan strategi guna mempersiapkan peserta didik agar memiliki keterampilan 

yang relavan dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Transformasi pendidkan di era 

digital menuntut perubahan paradigma pembelajaran, dari pendekatan yang berpusat pada 

guru (teacher-centered-learning) menjadi pendekatan yang berfokus pada siswa (student-

centered learning). Teknologi pendidikan memberikan peluang yang luas, mulai dari 

fleksibilitas akses belajar, ketersediaan sumber pengetahuan yang beragam, hingga 

hadirnya inovasi brebasis kecerdasan buatan yang dapat menyesuaikan materi dengan 

kebutuhan individu (Adnyana dkk, 2025). 

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan dan pengakaman, sedangkan pembelajaan Adalah proses yang dirancang 

oleh pendidik untuk memfasilitasi aktivitas belajar tersebut agar berjalan secara efektif 

dan inovatif. Oleh karena itu, proses pembelajaran idealnya mengedepankan peningkatan 

aktivitas, partiipasi, serta keterlibatan siswa dalam bentuk kegiatan belajar seperti diskusi 

kelompok, pembelajaran mandiri, hingga pemecahan masalah. 

Observasi awal dilakukan peneliti di SMK Negeri 1 Bitung adalah mewawancarai 

guru mata Pelajaran Pemgromana Dasar Kelas X TJKT, informasi awal yang diperoleh 

bahwasannya proses pembelajaran masih didominasi dengan metode konvensional. 

Pengamatan lanjutan juga dilakukan terhadap kelas X TJKT saat proses pembelajaran 

pemrograman dasar, diketahui bahwa beberapa siswa tidak secara aktif memperhatikan 

penjelasan guru seperti terlibat dalam aktivtias yang lebih menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran tetap tidak interaktif dan tidak menarik siswa. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari nilai ulangan pada mata Pelajaran pemrograman dasar kelas X TJKT 

Angkatan 2023 menunjukkan bahwa dari 83 siswa yang mengikuti ulangan hanya 23 

siswa yang mendapat nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minumum (KKM) yang ditetapkan, 

yaitu 80. 

Peneliti memiliki pemikiran bahwasannya kepasifan siswa dalam proses 

pembelajran dan kurangnya pemahaman terhadap materi yang diberikan berdampak pada 

pencapaian akademik siswa, seperti yang ditunjukan oleh sejumlah besar nilai yang 

berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Banyaknya masalah tersebut 

menunjukkan bahwa perlu adanya upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Salah satu pendekatan yang diyakini dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 

siswa adalah model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) yaitu 

memiliki focus terhadap suatu konsep yang bertugas melibatkan para siswa atau peserta 

didik terhadap pemecahan masalah beserta tugas-tugas yang bermakna lainnya, dan 

puncanya menghasilkan sebuah produk (barang/jasa). Oleh karena itu, model 

pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan pada mata Pelajaran produktif di SMK 

salah satunya adalah pemrograman dasar. Pemrograman dasar merupakan sebuah proses 

yang digunakan untuk mengimplementasikan suatu algoritma menggunakan bahasa 

pemrogramana. 
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Model pembelajaran satu arah ini membuat siswa sulit untuk tertarik pada proses 

pembelajaran yang berkelanjutan. Model ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif 

dalam proses belajar dengan melibatkan mereka secara langsung dalam penyelesaian 

proyek nyata yang relavan dengan materi Pelajaran. Selain penerapan model 

pembelajaran yang tepat, pemanfaatan media pembelajaran juga menjadi faktor penting 

yang dapat mendukung pencapaian hasil belajar. Media pembelajaran sangat penting 

dalam proses pembelajaran, berfungsi sebagai perantara bagi tenaga pendidk dengan 

siswa dalam menyampaikan informasi (Lasmawan & Kertih, 2025). 

 

KAJIAN TEORI 

 

Hasil Belajar 

 Hasil belajar merupakan suatu proses belajar mengajar yang bisa diukur dengan 

data numerik (Bagit dkk, 2022). Hasil belajar merupakan proses yang dilalui manusia 

berupa pengalaman-pengalaman yang ada dalam hidupnya (Supit dkk, 2023). Hasil 

belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mengacu pada pencapaian dan 

penguasaan siswa terhadap pengetahaun, keterampilan, dan sikap yang diajarkan dalam 

Kurikulum Merdeka (Zulfannur dkk, 2024).  

 

Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran adalah kerangka kerja sistematis dalam proses pembelajaran 

yang berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Selain itu, model pembalajaran membantu guru dalam menentukan langkah-

langkah pembelajaran, mempermudah proses mengajar, serta mendukung peserta didik 

dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, dan strategi berpikir untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Habibah and Fathurrahman 2025).  

 Suatu model pembelajaran memiliki komponen sintaks yang merupakan acuan 

dasar dari keseluruhan urutan fase yang harus dilakukan agar kita menerapkan konsepsi 

dari model pembelajaran tersebut. Komponen model pembelajaran terdiri atas sintaks, 

sistem sosial, sistem reaksi, dan sistem pendukung. (Purnomo dkk, 2022). Model 

pembelajaran yang tepat untuk digunakan bisa berdampak positif pada hasil kognitif 

siswa, tetapi juga kontribusi terhadap aspek efektif dan psikomotorik.  

 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

 Model Pembelajaran berbasis proyek atau sering disebut project based learning 

(PjBL) merupakan model pembelajaran yang melakukan pendekatan kepada peserta didik 

dengan memberikan kebebasan dalam hal merencanakan aktifitas belajar, melaksanakan 

proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat 

dipresentasikan kepada orang lain. Model pembelejaran PjBL ini terbukti berpengaruh 

dalam pengingkatan hasil belajajar peserta didik (Tamben dkk, 2025). Penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning membentuk lingkungan belajar yang membuat 

siswa lebih aktif dengan menuntut siswa membuat produk kreatif dengan adanya 

pengaruh yang ditimbulkan dari pembelajaran tersebut. Model pembelajaran Project 
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Based Learning ini diyakinkan bisa memotivasi siswa untuk meningkatkan keaktifan di 

dalam kelas (Tumanggung dkk, 2025). 

 

Pemrograman Dasar 

 Menurut Mulyono & Agustin (2020) Pemrograman dasar merupakan salah satu 

subjek yang melibatkan keterampilan dalam merancang algoritma, menulis program, 

memahami langkah-langkah dan logika dari program. Pemrograman merupakan proses 

pengimplementasian langkah-langkah atau biasa disebut dengan algoritma, dengan 

memakai bahasa pemrograman. Konsep pemrograman dasar mencakup pemahaman 

tentang jenis bahasa pemrograman, metode yang efektif untuk membuat program, 

struktur bahasa pemrograman. Mata pelajaran Pemrograman Dasar menjadi fondasi 

penting untuk mecetak lulusan yang siap menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin 

kompetitif (Bhuwaneswari dkk, 2025).  

 

Microsoft Visio 

 Salah satu produk Microsoft Office adalah Microsoft Visio yang ditujukan agar 

memudahkan pengguna untuk membuat diagram. Microsoft Visio Mempermudah proses 

pembuatan diagram, baik untuk menyusun flowchart, memetakan jaringan IT, membuat 

bagan organisasi, mendokumentasikan proses bisnis, maupun merancang sketsa awal. 

Didukung oleh fitur yang lengkap, aplikasi ini memungkinkan pengguna menghasilkan 

diagram profesional dalam waktu yang relatif singkat (Wahyudi dkk, 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas atau yang biasa dikenal (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas 

yaitu kegiatan mengamati proses belajar mengajar untuk menemukan masalah-masalah 

yang akan muncul dalam pembelajaran dan langkah- langkah yang dapat diterapkan oleh 

guru untuk mengatasi masalah tersebut. Pihak yang berkolaborasi dalam penelitian ini 

adalah siswa, guru pemrograman dasar, dan peneliti.  

 

Teknik dan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang akan diteliti. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan 

diantaranya. 

1. Tes 

Tes obyektif yang dikembangkan oleh peneliti berupa post test yaitu berbentuk 

pilihan ganda sebanyak 10 soal untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diberikan 

tindakan. Rangkaian tes ini dilakukan pada akhir siklus I dan siklus II untuk 

mengetahui hasil belajar siswa dengan standar KKM pada pembelajaran 

pemrograman dasar materi dasar-dasar pemrograman. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi bertujuan agar mendapatkan data dari tempat penelitian yang dituju,  



 

 

 

 

EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Volume 6 Nomor 2, April 2026 

 
Jurusan PTIK-Universitas Negeri Manado    683 

ISSN 2798-141X 

 

 

 
 

meliputi Alur Tujuan Pembelajaran, Modul ajar, daftar kehadiran siswa dan foto 

kegiatan pembelajaran dikelas. Data utama dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa yang dikumpulkan dalam pelaksanaan dan tes obyektif pada akhir siklus 

sedangkan dokumentasi merupakan data pendukung yang digunakan untuk 

memperkuat data-data yang diperoleh melalui instrumen utama (lembar tes). 

 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Data Kuantitatif didapatkan dari hasil belajar siswa berupa post test yang 

berisi soal obyektif yang harus dikerjakan oleh siswa setelah proses pembelajaran pada 

setiap siklus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian Siklus 1 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada mata pelajaran 

pemrograman dasar kelas X TJKT SMK Negeri 1 Bitung, ialah bahwasannya pelaksaan 

pembelajaran yang ada di X TJKT SMK Negeri 1 Bitung masih belum menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek.  Hasil yang telah didapatkan pada kegiatan observasi awal 

yaitu pre-test pada peserta didik kelas X TJKT, ialah rata-rata peserta didik belum / tidak 

mencapai KKM yang telah ditentukan. 

 Pada siklus I terdapat 4 tahapan kegiatan, diantaranya adalah: 1) tahap 

perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap observasi, 4) tahap refleksi. 

1) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneiti melakukan konsultasi dengan kepala sekolah dan juga 

guru mata pelajaran pemrograman dasar untuk melakukan hal-hal berikut ini:  

a) Memilih kelas yang akan  diteliti, yaitu kelas kelas X TJKT 2 SMK Negeri 1 

Bitung. 

b) Menentukan waktu pelaksanaan penelitian. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

September-Oktober 2024 semester ganjil 

c) Membuat perangkat ajar yang sesuai dengan kurikulum yang ada. Perangkat 

ajarnya seperti ATP/Silabus, atau modul ajar. 

d) Mempersiapkan lembaran observasi guna mengetahui proses pembelajaran yang 

ada di dalam kelas ketika diterapkannya model pembelajaran berbasis proyek. 

e) Mempersiapkan alat maupun bahan yang nantinya akan dipakai sebagai bahan 

evaluasi peserta didik yang terdiri dari lembar kerja peserta didik dan lembar soal 

pilihan ganda.  

2) Pelaksanaan 

Setelah rencana implementasi diselesaikan, langkah selanjutnya adalah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang direncanakan dan 

menerapkan kegiatan pembelajaran yang memenuhi tujuan pemecahan masalah yang 

ada dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek. Kegiatan awal 

dilakukan melalui dua pertemuan selama 40 menit. Berikut adalah kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung pada pertemuan pertama. 
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3) Hasil Belajar Siklus I 

 Hasil pembelajaran pada siklus pertama menunjukkan bahwa beberapa siswa 

masih memiliki nilai rata-rata rendah dan tidak memenuhi persyaratan kelulusan. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No. Siswa 
Nilai Rata- rata 

pertemuan 

Nilai Evaluasi 

Akhir 

Nilai 

Final 

Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

1 Siswa 1 80.0 90 85.0   V 

2 Siswa 2 75.0 80 77.5 V   

3 Siswa 3 70.0 80 75.0 V   

4 Siswa 4 82.5 90 86.3   V 

5 Siswa 5 77.5 95 86.3   V 

6 Siswa 6 75.0 80 77.5 V   

7 Siswa 7 0.0 0 0.0 V   

8 Siswa 8 77.5 80 78.8 V   

9 Siswa 9 82.5 90 86.3   V 

10 Siswa 10 76.0 80 78.0 V   

11 Siswa 11 75.0 95 85.0   V 

12 Siswa 12 62.5 85 73.8 V   

13 Siswa 13 76.0 85 80.5   V 

14 Siswa 14 77.5 80 78.8 V   

15 Siswa 15 70.0 80 75.0 V   

16 Siswa 16 72.5 90 81.3   V 

17 Siswa 17 75.0 100 87.5   V 

18 Siswa 18 75.0 90 82.5   V 

19 Siswa 19 73.5 70 71.8 V   

20 Siswa 20 67.5 80 73.8 V   

21 Siswa 21 72.5 85 78.8 V   

22 Siswa 22 79.0 80 79.5     

23 Siswa 23 82.5 90 86.3   V 

24 Siswa 24 80.0 80 80.0   V 

25 Siswa 25 80.0 100 90.0   V 

26 Siswa 26 80.0 80 80.0   V 

27 Siswa 27 72.5 80 76.3 V   

28 Siswa 28 75.0 80 77.5 V   

29 Siswa 29 75.0 90 82.5   V 

30 Siswa 30 80.0 90 85.0   V 

Jumlah 2197 2475 2336 14 15 

Rata - rata 73.23 82.50 77.87 47 50 

 

4) Refleksi 

 Berdasarkan hasil observasi siklus pertama yang dilakukan dalam dua tahap, 

setelah itu diadakan refleksi untuk menganalisis langkah-langkah yang diterapkan 

dengan mempertimbangkan data yang diperoleh dari siklus pertama yaitu hasil belajar 

selama beberapa kali pertemuan dan hasil soal post test. Hasil belajar pada peserta 
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didik pada siklus I telah terjadi peningkatan hasil belajar dari pra-siklus, namun masih 

banyak siswa yang belum memenuhi kriteria evaluasi yang dibutuhkan. Oleh sebab 

itu, diperlukan kegiatan yang meningkatkan partisipasi, seperti mengajukan 

pertanyaan menarik selama proses pembelajaran dan memberikan jawaban atas 

pertanyaan tentang isi pembelajaran. Dari hasil kegiatan pengamatan serta observasi 

pada kegiatan siklus I secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut ; 

• Dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek, beberapa siswa sama sekali tidak 

berusaha membantu teman yang sekelompok mereka dalam membuat proyek. 

Banyak siswa mengabaikan penjelasan guru dan menolak untuk mendengarkan. 

Beberapa siswa asyik mengobrol dengan teman sekelas, sementara yang lain 

sama sekali tidak masuk kelas. 

• Hasil belajar peserta didik selama siklus I dalam mengerjakan proyek yang 

diberikan dan presentasi hasil proyek menjadi penilaian pada setiap pertemuan. 

Dengan nilai rata-rata 73,23 

• Pada tahap evaluasi pertama, 29 dari 30 siswa yang berpartisipasi menjawab 10 

pertanyaan objektif, menghasilkan jumlah nilai 2475 poin, nilai rata-rata 82,50 

poin, skor tertinggi 90 poin, dan skor terendah 0 poin. 

• Berdasarkan hasil belajar peserta didik dan hasil evaluasi siklus I diperoleh hasil 

akhir dengan jumlah keseluruhan 2337 dengan nilai rata- rata 77,87 berdasarkan 

hasil evaluasi, hanya 50% siswa yang mencapai ketuntasan, yang merupakan 

tingkat ketuntasan yang sangat rendah, dan 47% bahkan tidak memenuhi kriteria 

ketuntasan dengan kategori kurang. 

 

Hasil Penelitian Siklus II 

 Penelitian yang dilakukan pada siklus II pada dasarnya sama dengan penelitian 

siklus I. Dua pertemuan diadakan, masing-masing berlangsung selama 40 menit, dan 

setiap pertemuan terdiri dari empat tahap: perencanaan penelitian, pelaksanaan tindakan, 

observasi tindakan, dan refleksi. 

1) Perencanaan 

 Pada perencanaan penelitian untuk siklus II, peneliti merencanakan tindakan 

dengan tujuan mengatasi masalah yang telah diidentifikasi pada siklus I dan 

mengembangkan strategi untuk meningkatkan hasil dari siklus sebelumnya. Proses 

pembelajaran pada siklus I, dengan mengimplementasikan model pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL), belum optimal karena beberapa siswa tidak aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya, tingkat pencapaian hasil belajar secara 

konsisten berada di bawah rata-rata, dan tingkat penyelesaian untuk siklus I hanya 

50%.  

2) Pelaksanaan 

 Sesudah menyelesaikan perencanaan tindakan, langkah selanjutnya adalah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang direncanakan dan 

melakukan kegiatan belajar sesuai tujuan yang telah ditetapkan, serta menyelesaikan 

masalah yang ada melalui Project Based Learning. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-dasar Pemrograman kelas 
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X TJKT 2 di SMK Negeri 1 Bitung. Kegiatan siklus II dilaksanakan sebanyak dua kali 

selama 40 menit di setiap pertemuan. Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama pada 

siklus II adalah sebagai berikut: 

3) Hasil Belajar Siklus II 

 Tabel 2 menunjukan data tentang ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II, 

dengan total skor 2401,5 dan rata-rata 80,5. Dengan nilai tertinggi 90,5 dan nilai 

terendah 0, persentase kelulusan adalah 90% yang dapat dianggap sebagai indikator 

yang sangat baik.  

 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No. Siswa 
Nilai Rata- rata 

pertemuan 

Nilai Evaluasi 

Akhir 

Nilai 

Final 

Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

1 Siswa 1 81.0 90 85.5  V 

2 Siswa 2 80.0 80 80.0  V 

3 Siswa 3 80.0 80 80.0  V 

4 Siswa 4 80.5 90 85.3  V 

5 Siswa 5 81.0 100 90.5  V 

6 Siswa 6 81.0 80 80.5  V 

7 Siswa 7 0.0 0 0.0 V  

8 Siswa 8 79.5 85 82.3  V 

9 Siswa 9 80.0 100 90.0  V 

10 Siswa 10 77.5 90 83.8  V 

11 Siswa 11 76.5 85 80.8  V 

12 Siswa 12 78.0 85 81.5  V 

13 Siswa 13 75.0 85 80.0  V 

14 Siswa 14 78.0 90 84.0  V 

15 Siswa 15 76.0 85 80.5  V 

16 Siswa 16 75.0 85 80.0  V 

17 Siswa 17 80.0 100 90.0  V 

18 Siswa 18 71.0 90 80.5  V 

19 Siswa 19 77.5 80 78.8 V  

20 Siswa 20 73.5 90 81.8  V 

21 Siswa 21 80.0 80 80.0  V 

22 Siswa 22 78.5 85 81.8  V 

23 Siswa 23 80.0 90 85.0  V 

24 Siswa 24 81.0 80 80.5  V 

25 Siswa 25 80.5 100 90.3  V 

26 Siswa 26 77.5 80 78.8 V  

27 Siswa 27 82.5 80 81.3  V 

28 Siswa 28 81.0 80 80.5  V 

29 Siswa 29 73.0 90 81.5  V 

30 Siswa 30 83.0 90 86.5  V 

Jumlah 2278 2525 2401.5 3 27 

Rata – rata 75.93 84.17 80.05 10.00 90 
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Dibandingkan dengan siklus I, dimana presentase kelulusannya hanya 50%, dapat 

diktakan bahwa tujuan pembelajaran siklus II meningkat secara signifikan. Tujuan 

pembelajaran siklus II untuk mencapai ketuntasan maksimum (KKM) yaitu  ≥80, 

yang berarti 90% siswa mencapai ketuntasan pada akhir siklus. 

4) Refleksi 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus II, diperoleh data 

bahwa pembelajaran pemrograman dasar dengan menggunakan model Project 

Based Learnjng (PjBL) berbantuan microsoft visio menghasilkan data yang 

meningkat, lebih baik dibandingkan dengan data pada siklus I. Hal ini terbukti bahwa 

pada pembelajaran Pemrograman Dasar siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, lebih kompak dan saling membantu dalam kegiatan kelompok, dan 

memberikan dunkungan yang signifikan satu sama lain dalam kerja kelompok. 

Selain itu, hasil survei tindak lanjut kedua menunjukan peningkatan yang luar biasa 

dalam hasil belajar siswa. Kemudian, data hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan yang sangat baik terbukti dengan data hasil post test pada siklus II. 

 

Analisis Data Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

 Analisis berdasarkan data yang telah dilakukan pada tabel 4.5 dan tabel 4.8 

tentang hasil belajar siswa siklus I dan siklus II menunjukkan adanya hasil peningkatan 

hasil belajar peserta didik kelas X TJKT 2 pada materi penerapan algoritma dengan 

flowchart menggunakan model Project Based Learning berbantuan microsoft visio hal 

ini dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa dengan dibuktikan melalui data 

hasil belajar siswa pada siklus I dengan nilai rata-rata 77,87 dengan kategori kurang dan 

pada siklus II mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 80,05 katergori tinggi. 

Tingkat persentase ketuntasan peserta didik mengalami peningkatan yang cukup tinggi 

yaitu pada siklus I sebesar 50% dan meningkat pada siklus II menjadi 90% sebab siswa 

mampu memperoleh nilai diatas KKM yaitu 80. Penerapan model Project Based 

Learning dalam materi Dasar-dasar pemrograman, menunjukan bahwa siswa dapat 

memahami materi melalui pembelajaran secara langsung. Hal ini meningkatkan motiasi 

dan kreativitas siswa dalam membuat penyajian algortima menggunakan flowchart di 

Microsoft Visio. Namun, model pembelajaran berbasis proyek membutuhkan kemauan 

dan kemampuan siswa untuk mempertahankan semangat yang konsisten dalam proses 

pembelajaran. 

 Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini dapat mengatasi permasalahan yang 

ada pada rumusan masalah mengenai rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

Pemrograman Dasar. Setelah penelitian dilakukan, data hasil pada siklus I itu mengalami 

peningkatan pada siklus II. Peningkatan ini terjadi karena adanya kegiatan pembelajaran 

kolaboratif antara guru dan siswa. Karena siswa kelas X TJKT 2 rata-rata memiliki 

potensi yang sangat tinggi, Dengan menggunakan model Project Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, sebab rata-rata peserta didik kelas X TJKT 2 

memiliki potensi yang sangat baik. 
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KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dan pembahasan 

yang telah dipaparkan tentang penerapan Project Based Learning dalam meningkatkan 

hasil belajar diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar dalam 

pembelajaran siswa kelas X TJKT mata pelajaran pemrograman dasar materi dasar-dasar 

pemrograman pada siklus I mendapatkan persentase 50% kemudian meningkat menjadi 

90% pada siklus II dengan kriteria sangat baik, dengan peningkatan sebesar 40%. 

Peningkatan pada siklus II data tersebut menunjukkan bahwasanya hasil belajar peserta 

didik meningkat setelah diterapkannya Project Based Learning. 
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